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ABSTRACT 

 

Micro, small, and medium enterprises (MSMEs) have an important role in supporting the economy, 

especially in creating employment opportunities and improving community welfare. However, MSMEs still 

face various challenges, particularly in the aspects of human resources and business legality, which may 

affect business sustainability. This study aims to analyze the business feasibility of UMKM WM MIROSO 

Bu Warman banyubiru by focusing on human resource and business legality aspects.  This study used a 

descriptive qualitative approach. Data were obtained through interviews with business owners and 

employees, questionnaires to customers, and direct observation of business activities. The results showed 

that the human resource aspect was considered quite good. The number of employees was sufficient to 

support operational activities, employees had adequate skills, and the quality of service provided was 

considered good by customers in terms of responsiveness, assurance, and empathy. Nevertheless, there 

were still several shortcomings, such as occasional service errors and less optimal cleanliness conditions. 

In terms of business legality, the business already possessed a halal certificate but had not yet obtained a 

Business Identification Number (NIB) and other business permits. Overall, the business was considered 

feasible to operate and develop because it had adequate human resources and service quality. However, 

improvements were still needed in terms of cleanliness, service accuracy, and completion of business 

legality to support sustainable business development. 

 

Keywords: business feasibility; human resources; service quality;, business legality; MSMEs 

 

Abstrak 

 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian, 

terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, UMKM 

masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya pada aspek sumber daya manusia dan legalitas usaha 

yang dapat memengaruhi keberlangsungan usaha. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Data yang diperoleh melalui wawancara dengan pemilik usaha dan karyawan, penyebaran kuesioner kepada 

pelanggan, serta observasi langsung terhadap aktivitas usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek 

sumber daya manusia pada usaha tersebut tergolong baik. Jumlah tenaga kerja dinilai mampu mendukung 

kegiatan operasional, karyawan memiliki keterampilan yang memadai, serta kualitas pelayanan dinilai baik 

oleh pelanggan, terutama pada aspek responsiveness, assurance, dan empathy. Meskipun masih terdapat 

beberapa kekurangan, seperti adanya kesalahan pelayanan dan kondisi kebersihan yang belum optimal. 

Pada aspek legalitas usaha, usaha telah memiliki sertifikat halal, namun belum memiliki Nomor Induk 

Berusaha (NIB) dan izin lainnya. Secara keseluruhan, usaha dinilai layak untuk dijalankan dan 
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dikembangkan karena memiliki kondisi sumber daya manusia dan kualitas pelayanan yang relatif baik. 

Akan tetapi, masih diperlukan perbaikan pada aspek kebersihan, ketelitian, dan konsistensi pelayanan serta 

kelengkapan legalitas usaha agar usaha dapat berkembang secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: kelayakan usaha; sumber daya manusia; kualitas pelayanan; legalitas usaha; UMKM 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki pengaruh yang besar terhadap ekonomi Indonesia, 

terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat [1]. Selain itu, 

UMKM berfungsi dalam menyerap tenaga kerja serta mendukung pertumbuhan ekonomi di daerah [2]. 

Namun, dalam praktiknya pelaku UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari faktor internal 

maupun eksternal, yang dapat memengaruhi keberlangsungan usaha mereka. 

 

Salah satu sektor UMKM yang tumbuh dengan pesat adalah kuliner, seperti warung makan. Permintaan 

tinggi dari masyarakat akan makanan menjadikan sektor ini memiliki potensi besar untuk berkembang. 

Meskipun demikian, tingkat persaingan yang semakin ketat mengharuskan pelaku usaha tidak hanya 

memberikan layanan yang baik, tetapi juga memastikan bahwa bisnis yang dijalankan sesuai dengan 

peraturan hukum yang berlaku. 

 

UMKM Warung Makan (WM) Miroso Bu Warman Banyubiru adalah salah satu usaha kuliner yang 

memiliki potensi menjanjikan. Berdasarkan survei awal dengan pemilik usaha, terdapat kekhawatiran 

mengenai jumlah tenaga kerja yang relatif terbatas, terutama pada saat jam operasional sibuk yang 

berpotensi meningkatkan beban kerja karyawan. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi 

tersebut belum menimbulkan permasalahan yang signifikan dalam operasional usaha. Berdasarkan 

wawancara dengan pelanggan, pelayanan yang diberikan dinilai baik, cepat, dan ramah. Selain itu, 

pelanggan menilai waktu tunggu masih dalam batas yang wajar dan jumlah tenaga kerja yang tersedia saat 

ini masih mampu mendukung kegiatan operasional sehari-hari. 

 

Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan persepsi antara pemilik usaha dan pelanggan terkait kondisi 

sumber daya manusia. Meskipun pemilik merasa jumlah tenaga kerja masih kurang, pelanggan menilai 

bahwa pelayanan yang diberikan sudah baik dan waktu tunggu masih dalam batas wajar. Oleh karena itu, 

kondisi sumber daya manusia saat ini belum menimbulkan masalah yang serius dalam operasional usaha. 

Selain itu, beberapa pelanggan memberikan masukan agar aspek keramahan dan kebersihan dapat 

ditingkatkan lebih lanjut. 

 

Di sisi lain, pengamatan menunjukkan bahwa usaha ini telah mendapatkan sertifikat halal, tetapi masih 

belum memiliki kelengkapan legalitas usaha secara menyeluruh, seperti Nomor Induk Berusaha (NIB) dan 

izin usaha lainnya. Legalitas usaha merupakan faktor penting untuk menjamin keberlangsungan usaha serta 

memberikan kepastian hukum bagi pelaku usaha [3]. Bagi UMKM WR Miroso Bu Warman Banyubiru, 

kelengkapan legalitas juga dapat mendukung pengembangan usaha, meningkatkan kepercayaan konsumen, 

serta mempermudah akses terhadap berbagai program pembinaan dan bantuan usaha. Oleh karena itu, 

ketidaklengkapan legalitas ini menjadi masalah utama yang perlu diselesaikan segera. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha di UMKM 

WM Miroso Bu Warman Banyubiru dengan fokus pada aspek sumber daya manusia dan legalitas usaha. 

Penelitian ini dibatasi pada kedua aspek tersebut karena dianggap memiliki peran penting dalam 

mendukung keberlangsungan dan pengembangan usaha. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai kondisi usaha serta menghasilkan rekomendasi yang tepat untuk 

mendukung pengembangan usaha secara berkelanjutan. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Studi Kelayakan Usaha   

Studi kelayakan usaha merupakan suatu proses analisis yang dilakukan untuk menilai apakah sebuah usaha 

layak untuk dijalankan maupun dikembangkan dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang berkaitan 

dengan kegiatan bisnis. Analisis ini bertujuan untuk meminimalkan kemungkinan terjadinya kerugian serta 

memberikan gambaran mengenai peluang keberhasilan usaha di masa yang akan datang. Dalam 
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pelaksanaannya, studi kelayakan usaha mencakup beberapa aspek penting, antara lain aspek pasar, aspek 

teknis, aspek manajemen, sumber daya manusia, aspek hukum, serta aspek keuangan. 

 

Menurut Astuty et al [4] studi kelayakan usaha merupakan suatu proses penilaian terhadap suatu kegiatan 

bisnis untuk mengetahui apakah usaha tersebut dapat dijalankan secara efektif, memberikan keuntungan, 

serta memenuhi ketentuan hukum yang berlaku. Hal ini sejalan dengan pendapat Efendi et al [5] yang 

menyatakan bahwa studi kelayakan bisnis berperan sebagai alat penting dalam menentukan keberhasilan 

usaha karena dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, studi kelayakan usaha 

menjadi langkah penting untuk memastikan keberlangsungan usaha secara jangka panjang 

. 

2.2. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah salah satu sektor yang berkontribusi besar dalam 

perekonomian karena mampu membuka lapangan kerja serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Selain itu, UMKM juga berperan dalam  mendukung pertumbuhan ekonomi daerah melalui aktivitas 

produksi dan distribusi yang dilakukan oleh pelaku usaha dalam skala kecil. 

 

Penelitian Hardimanto et al [1] menunjukkan bahwa UMKM memiliki peran signifikan dalam menyerap 

tenaga kerja di Indonesia. Selain itu, Saragih et al [6] menyatakan bahwa UMKM turut berkontribusi dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah melalui aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh pelaku usaha 

kecil. Namun demikian, UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, terutama pada aspek internal 

seperti keterbatasan modal, rendahnya kualitas sumber daya manusia, serta kurangnya pemahaman terkait 

legalitas usaha. Kondisi tersebut dapat menghambat perkembangan usaha serta memengaruhi keberlanjutan 

bisnis. 

 

2.3. Aspek Sumber Daya Manusia dalam Kelayakan Usaha 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor kunci dalam menentukan keberhasilan suatu usaha karena 

berkaitan langsung dengan pelaksanaan kegiatan operasional. Dalam studi kelayakan usaha, aspek SDM 

dianalisis untuk menilai ketersediaan tenaga kerja, tingkat keterampilan, serta kemampuan manajerial 

dalam mengelola usaha secara efektif. 

 

Penelitian Sumandi et al [7] menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia yang optimal memiliki 

pengaruh besar terhadap kelancaran operasional usaha, khususnya pada UMKM di sektor kuliner. 

Pengelolaan SDM yang baik mampu meningkatkan produktivitas tenaga kerja serta kualitas pelayanan 

kepada konsumen. Selain itu, Misnawati et al [8] menjelaskan bahwa kompetensi manajerial dan 

kemampuan teknis pelaku usaha sangat berperan dalam menentukan keberhasilan bisnis. 

 

Lebih lanjut, Malika et al [9] menjelaskan bahwa pengelolaan tenaga kerja yang efektif mampu 

meningkatkan efisiensi operasional serta mendukung keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, analisis 

terhadap aspek sumber daya manusia menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa usaha memiliki 

tenaga kerja yang kompeten serta mampu mendukung perkembangan bisnis. 

 

2.4. Aspek Legalitas Usaha 

Legalitas usaha adalah salah satu aspek utama dalam studi kelayakan usaha yang berkaitan dengan 

kepatuhan terhadap peraturan hukum yang berlaku. Legalitas ini meliputi berbagai dokumen perizinan 

seperti Nomor Induk Berusaha (NIB), izin usaha, serta dokumen lain yang menunjukkan bahwa usaha telah 

diakui secara hukum. 

 

Menurut Sumarni [10] aspek hukum dalam studi kelayakan bisnis berfungsi sebagai jaminan keabsahan 

usaha sehingga kegiatan bisnis dapat dijalankan secara sah serta memperoleh perlindungan hukum. Selain 

itu, Faziani & Rohman [11] menyatakan bahwa legalitas usaha dapat meningkatkan kepercayaan konsumen 

serta mempermudah akses pelaku UMKM terhadap sumber pembiayaan dari lembaga keuangan. 

 

Legalitas usaha juga berkontribusi dalam meningkatkan daya saing di pasar, karena usaha yang memiliki 

izin resmi cenderung lebih dipercaya oleh konsumen. Oleh sebab itu, analisis terhadap aspek legalitas 

sangat diperlukan untuk memastikan bahwa usaha telah memenuhi ketentuan hukum yang berlaku.  
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk menilai 

kelayakan usaha berdasarkan aspek sumber daya manusia (SDM) dan legalitas. Pendekatan ini dipilih 

karena penelitian bertujuan untuk memahami kondisi dan fenomena yang terjadi pada usaha secara 

mendalam sesuai dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan. Pendekatan ini digunakan untuk 

memperoleh gambaran kondisi usaha secara langsung sesuai dengan keadaan di lapangan. 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh secara langsung melalui 

wawancara dengan pemilik usaha, tenaga kerja dan penyebaran kuesioner kepada 7 pelanggan, serta 

observasi terhadap aktivitas operasional usaha. Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data tersebut 

dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang lebih akurat dan mendalam mengenai kondisi usaha. 

Penelitian ini berfokus pada penggunaan data primer karena bertujuan memperoleh informasi secara 

langsung dari pihak yang terkait dengan onjek penelitian.  

 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan menggunakan indikator pernyataan pada 

aspek sumber daya manusia yang meliputi jumlah tenaga kerja, pembagian tugas, serta keterampilan atau 

kompetensi yang mengacu pada penelitian Hariroh et al. [3], kualitas pelayanan yang mengacu pada 

dimensi  SERVQUAL dari Parasuraman et al. [12] serta beban kerja mengacu pada Tarwaka et al.[13]. 

Indikator pernyataan pada aspek legalitas usaha meliputi sertifikat halal, Nomor Induk Berusaha (NIB), izin 

usaha  dan kepatuhan terhadap peraturan yang mengacu pada penelitian Sumarni [10] serta pada penelitian 

Faziani dan Rohman [11].  

 

Data yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih 

dan menyederhanakan data yang relevan dengan aspek sumber daya manusia dan legalitas usaha. 

Selanjutnya, data disajikan secara sistematis untuk memudahkan proses interpretasi, kemudia dilakukan 

penarikan kesimpulan berdasarkan hasil wawancara, kuesioner, dan observasi yang telah diperoleh. Proses 

analisis ini dilakukan untuk mengevaluasi kelayakan usaha berdasarkan aspek SDM dan legalitas. 

Penentuan kelayakan usaha dalam penelitian ini tidak didasarkan pada batas nilai tertentu, melainkan 

berdasarkan interpretasi peneliti terhadap kesesuaian kondisi usaha dengan teori, indikator penelitian, dan 

kondisi ideal yang mendukung keberlangsungan usaha.  

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Aspek Sumber Daya Manusia 

4.1.1. Jumlah Tenaga Kerja 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa UMKM WM Miroso Bu Warman Banyubiru memiliki dua orang 

tenaga kerja yang dinilai mampu untuk mendukung kegiatan operasional usaha. Selain kedua tenaga kerja 

tersebut, pemilik usaha juga turut terlibat dalam operasional sehari-hari, seperti melayani pelanggan dan 

membantu proses pembayaran sebagai kasir. Pembagian tugas dilakukan secara fleksibel, di mana satu 

tenaga kerja bertugas membuat minuman dan mencuci peralatan, sedangkan tenaga kerja lainnya berfokus 

pada proses memasak. Selain itu, tenaga kerja dinilai telah memiliki keterampilan yang baik dalam 

melayani pelanggan dan menjalankan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan tenaga kerja dan pelanggan, jumlah tenaga kerja yang tersedia saat ini 

dianggap masih memadai karena pelayanan tetap berjalan dengan baik meskipun kondisi usaha sedang 

ramai. Temuan tersebut menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang ada masih mampu mendukung 

kelancaran operasional usaha. Hasil penelitian ini sejalan dengan Hariroh et al [3] yang menyatakan bahwa 

sumber daya manusia memiliki peran penting dalam menunjang efektivitas operasional usaha.  

 

4.1.2. Kualitas pelayanan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan pada UMKM WM Miroso Bu Warman Banyubiru 

tergolong baik. Pada aspek tangibles, tenaga kerja dinilai berpenampilan rapi dan sopan, meskipun 

beberapa pelanggan menilai kebersihan tempat usaha masih perlu ditingkatkan. Pada aspek reliability, 

pelayanan yang diberikan dinilai baik, namun masih terdapat beberapa kesalahan dalam penyajian pesanan 

yang perlu diperbaiki. Pada aspek responsiveness, pelanggan menilai bahwa tenaga kerja mampu melayani 

dengan cepat dan tanggap terhadap kebutuhan pelanggan. Pada aspek assurance, tenaga kerja dinilai 

memahami menu yang dijual serta mampu memberikan pelayanan yang sopan dan meyakinkan. Sementara 
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itu, pada aspek empathy, tenaga kerja dinilai ramah serta memberikan perhatian yang baik kepada 

pelanggan. 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kualitas pelayanan usaha sudah baik, terutama pada aspek 

responsiveness, assurance, dan empathy yang memperoleh penilaian positif dari pelanggan. Namun, aspek 

tangibles dan reliability belum menunjukkan hasil yang optimal karena masih terdapat masukan terkait 

kebersihan tempat usaha dan ketelitian dalam pelayanan. Hasil penelitian ini sesuai dengan SERVQUAL 

dari Parasuraman et al.[12] yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan dapat dilihat melalui aspek 

tangibles, reability, responsiveness, assurance dan empathy. 

 

4.1.3. Pembagian Tugas 

Berdasarkan hasil wawancara, setiap tenaga kerja telah memiliki pembagian tugas yang jelas meskipun 

pelaksanaannya masih dilakukan secara fleksibel sesuai kondisi usaha. Dalam praktiknya, satu tenaga kerja 

bertugas menyiapkan dan membuat minuman serta mencuci peralatan, sedangkan tenaga kerja lainnya 

bertugas mengolah dan memasak makanan. Selain itu, pemilik usaha juga sesekali sesekali membantu 

dalam kegiatan operasional seperti melayani pelanggan ketika kondisi usaha sedang ramai. Tenaga kerja 

memahami tugas masing-masing segingga kegiatan operasional usaha dapat berjalan dengan lancar. 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembagian tugas yang baik mampu membantu kelancaran 

operasional usaha. Hasil penelitian ini sejalan dengan Misnawati et al [8] yang menyatakan bahwa 

pengelolaan sumber daya manusia yang baik dapat mendukung efektivitas kerja pada UMKM. 

 

4.1.4. Keterampilan dan kompetensi 

Berdasarkan hasil wawancara, tenaga kerja memiliki tingkat pengetahuan dan keterampilan yang baik 

dalam menjalankan pekerjaannya. Mereka memahami tugas yang menjadi tanggung jawabnya, mengenal 

produk atau menu yang dijual, serta mampu melaksanakan pekerjaan dengan cepat dan akurat. Namun, 

pada kondisi tertentu masih ditemukan beberapa tugas yang belum dapat diselesaikan sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan, seperti keterlambatan dalam penyajian pesanan ketika kondisi usaha sedang ramai 

serta tertundanya pencucian peralatan pada saat jam operasional padat.  

 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kompetensi yang dimiliki tenaga kerja telah mendukung kelancaran 

operasional usaha. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan pendapat Hariroh et al [3] yang menyatakan 

bahwa kompetensi sumber daya manusia berperan penting dalam meningkatkan kinerja dan perkembangan 

UMKM.  

 

4.1.5. Beban kerja 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa usaha ini tidak menerapkan target kerja khusus bagi para tenaga 

kerjanya. Lingkungan kerja dinilai nyaman, sementara tugas yang diberikan masih sesuai dengan 

kemampuan masing-masing para tenaga kerja. Selain itu, para tenaga kerja mengaku tidak merasakan 

tekanan kerja yang berlebihan, meskipun pada kondisi tertentu jumlah pelanggan meningkat  dan beban 

pekerjaan menjadi lebih tinggi. Hal ini terjadi karena pembagian tugas yang jelas serta kerja sama antar 

karyawan sehingga pekerjaan tetap dapat diselesaikan dengan baik.  

 

Penilaian pelanggan juga menunjukkan bahwa kualitas pelayanan tetap terjaga dan tidak mengalami 

penurunan kecepatan saat usaha sedang ramai. Hal ini mengindikasikan bahwa jumlah tenaga kerja yang 

tersedia saat ini mampu memenuhi kebutuhan operasional usaha. Dengan demikian, beban kerja pada 

UMKM tersebut dapat dikategorikan relatif ringan dan masih dapat ditangani secara efektif oleh karyawan. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Tarwaka et al [13] yang menyatakan bahwa beban kerja yang sesuai 

dengan kapasitas pekerja dapat meningkatkan kenyamanan serta efektivitas dalam bekerja.  

 

4.2 Aspek Legalitas Usaha  

Pada aspek legalitas usaha, hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM WM Miroso Bu Warman 

Banyubiru telah memiliki sertifikat halal sebagai bentuk jaminan kualitas dan keamanan produk bagi 

konsumen. Kepemilikan sertifikat halal menjadi nilai tambah karena dapat meningkatkan kepercayaan 

pelanggan terhadap produk yang ditawarkan. Namun demikian, usaha ini belum memiliki Nomor Induk 

Berusaha (NIB) maupun izin usaha lainnya. Berdasarkan hasil wawancara, kondisi tersebut disebabkan 

oleh keterbatasan waktu serta kurangnya pemahaman pemilik usaha mengenai prosedur dan persyaratan 

pengurusan perizinan usaha. 



66 
Fa’iza Annisa Salsabila dkk / Jurnal Ekonomi Bisnis dan Kewirausahaan Vol 3 No. 3 (2026) 61 – 67 

 

 JURNAL EKONOMI BISNIS DAN KEWIRAUSAHAAN Vol. 3, No. 3, Juni 2026, pp. 61 - 67 

 

Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek legalitas usaha belum terpenuhi secara optimal. Padahal, NIB 

merupakan identitas resmi pelaku usaha yang diterbitkan melalui sistem Online Single Submission (OSS) 

dan berfungsi sebagai dasar legalitas dalam menjalankan kegiatan usaha [14]. Tidak adanya NIB dapat 

membatasi akses pelaku usaha terhadap berbagai program pemerintah, seperti bantuan permodalan, 

pelatihan, pendampingan UMKM, serta kerja sama dengan lembaga keuangan formal. Selain itu, usaha 

yang belum memiliki legalitas lengkap berpotensi mengalami kendala dalam pengembangan usaha karena 

belum memiliki pengakuan hukum yang memadai[11]. 

 

Meskipun demikian, pemilik usaha menyatakan bahwa kegiatan usaha yang dijalankan tetap berupaya 

mematuhi ketentuan yang berlaku, seperti menjaga kualitas produk dan memenuhi persyaratan sertifikasi 

halal. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran pemilik usaha terhadap pentingnya kepatuhan terhadap 

regulasi. Oleh karena itu, langkah yang melalui sistem OSS agar usaha memperoleh kepastian hukum dan 

perlindungan usaha yang lebih baik. 

 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Sumarni [10] yang menyatakan bahwa legalitas usaha 

merupakan bukti pengakuan hukum terhadap suatu kegiatan usaha sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen serta memberikan perlindungan hukum bagi pelaku usaha. Selain itu, dalam 

penelitian Faziani dan Rohman [11] menjelaskan bahwa legalitas usaha memudahkan UMKM dalam 

memperoleh akses pembiayaan, memperluas peluang kerja sama, dan meningkatkan daya saing usaha. 

Dengan demikian, meskipun aspek sumber daya manusia pada UMKM WM Bu Warman Banyubiru telah 

menunjukkan kondisi yang baik, aspek legalitas masih menjadi prioritas utama yang perlu segera diperbaiki 

guna mendukung keberlanjutan dan pengembangan usaha di masa mendatang. 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, aspek sumber daya manusia pada UMKM WM Miroso Bu Warman 

Banyubiru tergolong layak untuk mendukung keberlangsungan usaha. Penilaian tersebut didasarkan pada 

kecukupan jumlah tenaga kerja, kompetensi karyawan yang memadai, pembagian tugas yang jelas, serta 

kualitas pelayanan yang baik. Meskipun demikian, masih diperlukan perbaikan dalam meningkatkan 

ketelitian pelayanan dan menjaga kebersihan tempat usaha agar kepuasan pelanggan dapat terus 

ditingkatkan. Sementara itu, aspek legalitas usaha masih dikategorikan belum layak karena belum dapat 

memenuhi aspek legalitas usaha secara menyeluruh karena masih diperlukan kepemilikan Nomor Induk 

Berusaha (NIB) dan izin usaha lainnya. Walaupun usaha telah memiliki sertifikat halal yang menunjukkan 

komitmen terhadap kualitas dan keamanan produk serta menjadi salah satu bentuk legalitas produk, 

keberadaan sertifikat halal saja belum cukup untuk memenuhi aspek legalitas usaha secara menyeluruh. 

Oleh karena itu, pengurusan NIB dan perizinan usaha lainnya perlu segera dilakukan agar usaha memiliki 

kepastian hukum, meningkatkan kredibilitas usaha, serta mendukung keberlanjutan dan pengembangan 

usaha dalam jangka panjang. 

 

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, pemilik usaha disarankan untuk terus mempertahankan kualitas 

pelayanan yang telah berjalan dengan baik sekaligus meningkatkan ketelitian karyawan dalam melayani 

pesanan pelanggan. Dan juga, pemilik usaha perlu meningkatkan kebersihan lingkungan usaha agar 

kenyamanan dan kepuasan pelanggan tetap terjaga. Selain itu, pemilik usaha juga disarankan untuk segera 

mengurus Nomor Induk Berusaha (NIB) dan izin usaha lainnya agar legalitas usaha menjadi lebih lengkap, 

memiliki kepastian hukum, serta mampu meningkatkan kepercayaan konsumen. Bagi peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan memasukkan aspek-aspek lain dalam analisis 

kelayakan usaha, seperti aspek keuangan, pemasaran, dan operasional, sehingga dapat diperoleh gambaran 

yang lebih menyeluruh mengenai kondisi serta potensi pengembangan UMKM. 
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